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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Satwa merupakan sumberdaya alam yang bersifat hayati atau hidup. Satwa
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dengan bernafas, bergerak, berkembang
biak serta habitat yang sesuai dengan karakteristik satwa tersebut. Habitat satwa
tersebut yaitu alam yang di dalamnya terdapat sumberdaya untuk memenuhi
kebutuhan hidup, sehingga memiliki keterkaitan dengan komponen lainnya yang
disebut dengan ekosistem. Menurut Undang-undang No 5 Pasal 21 Ayat 2 Huruf

. di Tahun 1990 tentang konservasi menjelaskan bahwa satwa adalah semua

binatang yang hidup di darat, air dan udara yang masih mempunyai sifat liar.
Satwa memiliki penyebaran yang luas baik di pegunungan, dataran rendah, hingga

. perairan. Contohnya pada ekosistem daerah pegunungan terdapat beragam satwa

yang hidup di dalamnya, diantaranya adalah spesies primata.
Primata atau primates yang berarti pertama atau terbaik dalam bahasa latin.
Primata menjadi ordo yang paling tinggi pada Kingdom Animalia karena

- memiliki kemiripan dengan manusia, yaitu Primata memiliki fisik yang tidak jauh

berbeda dengan fisik

ani. a (Ardrey 1970), Primata pada suyatu daerah memiliki
karakteristiknya masif

$ing yangh bérgund-untuk menyesudikan.diri terhadap
lingkungan. Keanekét

pengembangan dalam ok Qatg'%gj%grig E&%ﬁéﬁ%ﬁﬁf@?ﬁﬁ%ﬂn 232?5

perjalanan untuk menyaksikan, melihat dan mengamati berbagai jenis primata di
suatu tempat tertentu. Wisata ini menjadikan primata sebagai daya tarik utama
bagi pengunjung. Ekowisata primata dapat digunakan sebagai media rekreasi,
pengalaman, serta pembelajaran tentang kehidupan primata. Keanekaragaman
jenis primata tersebut dapat ditemukan di Kawasan Taman Nasional Gunung
Ciremai.

Keanekaragaman jenis primata yang dimiliki oleh Taman Nasional Gunung
Ciremai (TNGC) menjadi potensi daya tarik bagi pengunjung untuk datang.
Selain untuk menikmati keindahan alam juga dapat mengamati keanekaragaman
jenis satwa seperti primata, untuk itu dapat dilakukan perencanaan ekowisata
primata di TNGC. Perencanaan ekowisata primata ini nantinya dapat menjadi
masukan untuk membuat kegiatan wisata dapat dilakukan secara berkelanjutan
dengan menyusun perencanaan ekowisata primata di TNGC, baik program
ekowisata secara lengkap dan juga desain media promosinya.
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B. Tujuan

Tujuan merupakan hasil yang dicapai dari sebuah kegiatan. Tujuan yang

diharapkan dari Tugas Akhir (TA) ini, diantaranya:

1.
2.

<)
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Mengetahui potensi sumberdaya ekowisata primata.

Mengetahui karakteristik, persepsi, dan kesiapan dari pengelola ODTWA

yang ada di TNGC SPTN Wilayah Il Majalengka.

Mengetahui Kkarakteristik, persepsi dan kesiapan masyarakat terhadap
_ perencanaan ekowisata primata di TNGC SPTN Wilayah I Majalengka.
I Mengetahui Kkarakteristik, preferensi dan motivasi pengunjung terhadap
* perencanaan ekowisata primata di TNGC SPTN Wilayah 11 Majalengka.
 Menyusun perencanaan program ekowisata primata di TNGC.
Membuat program ekowisata primata dan merealisasikan dalam bentuk
. promosi.

C. Manfaat

7 Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi setiap orang

balE:bagl penulis, pembaca, dan masyarakat setempat. Manfaat dari Perencanaan

Ekcfngata Primata di Taman nal Gunung Ciremai; diagtaran

1. @ Memberikan informg g@;{ h v k%lyang
& terdapat di Taman Nasionale

2. § Menggali dan melestartkan eaneLaléagamayo&;drHa an%nsg} '”%erc?apat di
o Taman Nasional Gunung Ciremai.

3. & Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam bidang ekonomi.

4. 5 Memperkenalkan dan mempromosikan primata di Taman Nasional Gunung

Ciremai melalui media promosi kepada masyarakat luas.

AlIsiaAlun |edn)noby Jobog
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Kerangka berfikir Tugas Akhir disajikan pada Gambar 1. Kerangka tersebut

D. Kerangka Berfikir

merupakan acuan dan alur kerja dari kegiatan tugas akhir yang telah dilaksanakan.

Mengapa Ekowisata Primata

v

"""""""""" »| Taman Nasional Gunung Ciremai
Variabel Esensial
Sumberdaya wisata Pengelola Masyarakat Pengunjung
e Habitat primata o Karakteristik o Karakteristik o Karakteristik
e Primata o Persepsi o Persepsi o Motivasi
e Kesiapan e Kesiapan o preferensi

(10B60g uelueyiad 1mnsuj) gdi yiw eydo yey (-

ISTESSEESTN IS Ta W =21 g [g el

Iy Saliaayokasi

Collegg of Vocational Studies
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Observasi
e Line Transect
o Analisis Vegetasi

Wawancara
e Panduan Wawancara

v
Kuesioner
e Close Ended
e Random Sampling
e Accidental Sampling

Sumberdaya Wisata

v

Penilaian Uji Kelayakan Nilai
Potensi Wisata (Avenzora, 2008)

v

Analisis Data

v

Rancangan Program Ekowisata
Primata

v

Luaran Visual dan Audio Visual

Gambar 1. Kerangka Berfikir Perencanaan Ekowisata Primata di TNGC




